KONTRIBUSI KIAl DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA SAKINAH
DI KALANGAN SANTRI PONDOK PESANTREN ASSALAFIYYAH

MLANGI NOGOTIRTO GAMPING SLEMAN

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM
OLEH :

SUBCHAN MUCHAMMAD
19103050097

PEMBIMBING :
Prof. Dr. H. KHOIRUDDIN NASUTION, M.A.

PRODI HUKUM KELUARGA ISLAM
FAKULTAS SYAHRI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2024



ABSTRAK

Pernikahan merupakan sebuah perjanjian dengan ikatan yang kuat (misaqan
galizan) yang dilakukan oleh pasangan suami istri untuk mendapatkan ketentraman
jiwa, keturunan dan hubungan yang sah, agar tercapainya tujuan yang sakral dan
mulia, yaitu keluarga Sakinah, mawaddah wa Rahmah. Menuju keluarga yang
Sakinah, mawaddah wa rahmah bukanlah hal yang mudah untuk didapatkan oleh
setiap pasangan suami istri, terutama pada kalangan santri. Karena sebelumnya
memiliki sifat, karakter, dan latar belakang yang berbeda-beda, maka perlu
kematangan dalam hal mental, jasmani, dan rohani. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penyusun tertarik untuk membahas bagaimana kontribusi kiai dalam
mewujudkan keluarga sakinah di kalangan santri pondok pesantren Assalafiyyah
Mlangi dan tinjauan konsep Sosiologis.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni penelitian yang
dilakukan pada kontribusi kyai dalam mewujudkan keluarga Sakinah di kalangan
santri Assalafiyyah Mlangi. Sifat penelitian ini deskriptif analitik. Sumber data
pada penelitian ini adalah primer dan sekunder. Kemudian data yang diperoleh
dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian ini yaitu: pertama, kontribusi kiai yang dilakukannya kepada santri
pada dasarnya adalah memberikan pemahaman terkait keluarga sakinah itu sendiri.
Dalam memberikan pemahaman tentang keluarga Sakinah, kiai melakukan kajian
kitab kuning tentang keluarga sakinah, menerima sowanan santri dan sosialisasi
tentang keluarga Sakinah. Kedua, kontribusi kiai terhadap santri sangatlah penting,
karena melalui bimbingan dan arahannya santri menjalani kehidupan rumah tangga
dengan tenang dan ayem. Sehingga menjadikan keluarga yang sakinah, mawaddah
dan rahmah.

Kata Kunci: Keluarga Sakinah, Kiai, Pesantren Mlangi
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PEDOMAN TRANSELITASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab -Latin
dalam skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543

b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) tidak _ )
\ Alif | tidak dilambangkan
dilambangkan

@ ba’ B Be

< ta’ T Te

< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

ha (dengan titik di
d ha’ h
bawah)

¢ kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
J ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

es (dengan titik di
ol Sad S
bawah)
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o Dad 0 de (dengan titik di
bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
M " ] zet (dengan titik
dibawah)
I ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
] Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘el
a Mim M ‘em
o Nun N ‘en
3 Waw W W
® ha’ H Ha
s Hamzah y Apostrof
¢ Ya W Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
saiaia Ditulis muta addidah
s Ditulis “iddah
C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
FECR Ditulis Hikmah

3 Ditulis “illah




(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

BREN RS

Ditulis

karamah al-Auliya’

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah

ditulis t atau h.

i 5183 Ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
\ A
L Fathah Ditulis
Jad fa’ala
y |
P Kasrah Ditulis |
Zukira
- - U
L Dammah Ditulis
Jad Yazhabu
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis A
FANE ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
(e ditulis yas'a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
A S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis a
(a3 ditulis furaid




F. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati Ditulis Ai
ALy ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
J ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

577
o &%

@.u\\

Ditulis
Ditulis

a'antum

la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!, namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Bila diikuti huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya

. al-
Soal Ditulis
" o Qur'an
() Ditulis
al-Qiyas

2. Biladiikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya.

slad) Ditulis as-sama
EAl Ditulis asy-syams

I.  Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penyusunannya.

o2l s 93 Ditulis

zawi al-Furad
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A Sal Ditulis ahl as-Sunnah

Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah
huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

oA s O3 sl fan sy e Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab , namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fikih Mawaris, Fikih Jinayah dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab , tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab , misalnya Mizan,

Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

*J\ L)AAJM 41\\ o

s il S ¢ 3l ¢ ¢l g Ll gal el 4o g ¢ padlad) Gy dllaeal)
Dl Se 23 5 el g Wil ) 5a Ol 4y g ¢y -
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Segala puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT. yang telah
memberikan rahmat, nikmat, kekuatan, ketabahan, kesabaran, keikhlasan, serta
pertolongan kepada peneliti selama menjalani pendidikan, hingga akhirnya peneliti
dapat menyelesaikan tugas akhir sebagai bukti penyelesaian pendidikan strata satu.

Sholawat serta salam peneliti semoga senantiasa tercurah limpahkan kepada
junjungan kita yakni Nabi Muhammad Saw. kepada para keluarganya, sahabatnya
dan para umatnya, dan semoga sampai kepada kita semua termasuk umat yang akan
mendapatkan syafa’atnya di hari akhir. Aamiin

Alhamdulilah, penulis dapat menyelesaikan tugas akhir berupa skripsi yang
berjudul : “ Kontribusi Kyai Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Di Kalangan
Santri Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi “. Sebagai syarat kelulusan untuk
menerima gelar Sarjana Hukum (S.H.) pada Fakultas Syariah dan Hukum di

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu lembaga pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
pendidikan di bidang pernikahan adalah pondok pesantren. Pesantren merupakan
salah satu lembaga pendidikan Islam dan dakwah yang paling mapan, yang di
dalamnya di ajarkan ilmu kelslaman yang cukup lengkap, termasuk masalah
pernikahan dan kehidupan berkeluarga.t

Dalam kehidupan pesantren menempatkan posisi kiai sebagai poros
kehidupan. Karena kiai merupakan titik sentral bagi pergerakan sebuah pesantren
dan menjadi sumber inspirasi dan pengetahuan bagi santrinya secara absolut. Maka
tidak mengherankan jika setiap saat dan waktu terjadi hubungan kekeluargaan yang
begitu kuat.

Dalam pengertian lainnya, kiai merupakan tokoh yang berpengaruh dalam
kehidupan masyarakat dan menempati diposisi yang sentral dalam dinamika
kehidupan sosial. Kiai secara etimologis menurut Raharjo kata kiai berasal dari
bahasa kuno ‘kiya-kiya’ yang artinya orang yang dihormati.? Sedangkan kiai secara

terminologi menurut Manfred Ziemek adalah pendiri dan pemimpin sebuah

! Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta :
LP3ES, 1994), him. 50.

2 Raharjo, Pengantar Pendidikan Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008), him.
32.



pesantren yang sebagai muslim “terpelajar” telah membaktikan hidupnya ‘demi
allah’, serta menyebarluaskan dan mendalami ajaran-ajaran, pandangan Islam
melalui kegiatan pendidikan Islam.® Secara umum Kiai mempunyai beberapa
pengertian yaitu :*

1. Kiai adalah orang yang memiliki Lembaga pondok pesantren, dan
menguasai pengetahuan agama serta konsisten dalam menjalankan
ajaran-ajaran agama.

2. Kiai yang ditujukan kepada mereka yang mengerti ilmu agama, tanpa
memiliki pondok pesantren atau tidak menetap dan mengajar di pondok
pesantren.

3. Kiai adalah orang yang mengajarkan pengetahuan agama dengan cara
berceramah, menyampaikan fatwa kepada masyarakat luas.

Maka dari pengertian di atas peran kiai yang dimainkan cukup signifikan
dalam pembentukan karakter konstruksi sosial terutama yang berkaitan dengan
keagamaan.

Dalam kehidupan di pesantren terutama bagi santri, peran Kiai yang sangat
besar yaitu kiai sebagai guru dan teladan bagi santrinya. Seorang kiai memberikan
ajaran sekaligus teladan dan guru bagaimana menjadi seorang manusia yang alim
dalam masalah agama dan bermanfaat bagi siapapun. Dalam diri kiai ada aspek-

aspek yang berkaitan dengan santri, antara lain:

3 Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, (Jakarta : P3M, 1986), him. 131.

4 Zainul Arifin, Amrotus Soviah, dan Haderi, “Peran Kiai Dalam Membina Keharmonisan
Keluarga Pondok Pesantren”, ASA: Jurnal Pengembangan Hukum keluarga Islam, Vol. 2:3 (2021),
him. 48.



1. Mudaris, yaitu sebagai guru yang menyampaikan mareri ajar kepada para
santri.®

2. Mualim, yaitu orang yang memberikan pemahaman kelslaman santri.

3. Murobbi, yaitu sebagai pengasuh.

4, Mursyid, yaitu pemberi petunjuk mana yang baik dan mana yang buruk.®

5. Muaddib, yaitu pembentuk kepribadian santri atau akhlag.

Kiai dengan santri memiliki hubungan yang sangat akrab dan dekat di dalam
lingkungan pesantren bahkan beserta keluarganya. Terbentuknya jiwa
kepemimpinan santri tergantung bagaimana peran kepemimpinan kiai di dalam
pesantren. Bahkan bisa mempengaruhi pola pikir santri. Tidak hanya itu juga, kiai
juga memberikan arahan dan bimbingan kepada santri dalam masalah pernikahan
dan kehidupan rumah tangga. Bentuk arahan dan bimbingan pernikahan yang
diberikan kiai kepada santrinya bermacam-macam. Baik dengan metode sosialisasi
kepada santri tentang keluarga sakinah, pengajian kitab kuning, dan menerima
sowanan santri. Bahkan sering kali kiai menjodohkan santri putra dengan santri
putri yang diasuhnya yang menurutnya cocok menjadi pasangan suami istri yang
kemudian dinikahkan.

Dalam al-Quran Allah SWT berfirman :
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® 1bid., him. 54.
® 1bid., him. 54.

7 QS. Ar-Ruum (21): 30.



Ayat di atas menjelaskan hubungan keluarga yang selalu di inginkan sama
setiap orang, yakni keluarga yang sakinah, mawaddah dan rohmah. Berkaitan
dengan maksud ayat di atas sering kali kiai memberikan nasihat-nasihat kepada
santrinya, supaya santri-santrinya dalam menjalani kehidupan berkeluarga menjadi
keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah dengan ketentuan syariat Islam.

Dalam penelitian yang penulis lakukan di pondok pesantren Assalafiyyah
Mlangi Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta, penulis meneliti pada kontribusi
kiai kepada santrinya. Kiai perhatian terhadap masa depan santri terutama pada
kehidupan rumah tangga. Kiai memberikan ilmu dan arahan baik terhadap santri
yang belum menikah dan santri yang sudah menikah. Menikah bukan perihal
masalah yang ringan, tetapi masalah yang cukup berat apabila dilandasi atau dengan
pondasi yang kurang kuat. Karena kehidupan yang akan dijalani dari akad sampai
akhir hayat atau biasa disebut ibadah paling lama. Maka sebabnya kiai sangat
perhatian terhadap kehidupan rumah tangga santri.

Kontribusi kiai bukan hanya satu kali atau satu waktu. Pada kesempatan
pengajian terutama pada kitab kuning atau kitab-kitab Klasik, kiai sering
memberikan contoh dan teladan yang baik kepada santri. Bukan hanya itu, kiai juga
menerima permasalahan santri dengan menerima sowan santri kepada kiai di rumah
kiai. Permasalahan santri berkaitan dengan kehidupan rumah tangga yang akan di
jalani kedepannya, sebab perbedaan karakter, sifat, dan latar belakang santri.
Bahkan permasalahan ekonomi pasti dikaitakan santri disamping mental, jasmani
dan rohani. Kiai memberikan semuanya karena kiai kaya dengan pengalaman dalam

hal nilai kehidupan baik secara langsung atau dari kitab-kitab klasik.



Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti secara mendalam terhadap
konstribusi kiai kepada santrinya dalam hal kehidupan rumah tangga. Peran kiai
sangat berpengaruh kepada santri dalam hal bimbingan dan arahan tentang
pernikahan dengan tujuan membangun keluarga yang sakinah di kalangan santri-
santrinya. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian tentang konstribusi kiai
dalam mewujudkan keluarga yang diinginkan semua orang dengan menyusun
skripsi yang berjudul “Kontribusi Kiai Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Di
Kalangan Santri Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi Nogotirto Gamping
Sleman”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan penulis, untuk lebih
memfokuskan pada pokok permasalahan, maka penulis akan merumuskan
permasalahan yang akan dijadikan sub-sub pada bahasan sebagai berikut:

1. Bagaimana kontribusi kiai dalam mewujudkan keluarga sakinah di

kalangan santri pondok pesantren Assalafiyyah Mlangi?

2. Bagaimana analisis sosiologi terhadap kontribusi kiai dalam

mewujudkan keluarga sakinah di kalangan santri ?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah
dipaparkan dalam penulisan penelitian ini, tujuan penelitian yang

dikerjakan adalah sebagai berikut:



1) Untuk mengetahui kontribusi kiai dalam mewujudkan keluarga
sakinah di kalangan santri pondok pesantren Assalafiyyah Mlangi
2) Untuk mengetahui kontribusi kiai dalam mewujudkan keluarga
sakinah di kalangan santri pondok pesantren Assalafiyyah Mlangi
di tinjau dengan teori sosiologis.
Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Secara Teoris
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi, referensi dan rujukan bagi mahasiswa dan akademisi
dalam menyelesaikan suatu masalah yang berhubungan dengan
kontibusi kiai dalam mewujudkan keluarga sakinah dikalangan
santri.
2) Secara Praktis
a) Fakultas Syariah dan Hukum
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah
kajian ilmiah tentang kontribusi kiai dalam mewujudkan
keluarga sakinah di kalangan santri.
b) Bagi Masyarakat
Penelitian yang diharapkan dapat berguna dan
memberikan pemahaman bagi masyarakat tentang
kontribusi kiai dalam mewujudkan keluarga sakinah di

kalangan santri.



D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan salah satu bagian yang ada di tugas akhir
yang fungsinya sebagai pembanding antara penelitian yang terdahulu
dengan penelitian yang akan dibahas oleh penulis. Sejauh penelusuran
penulis menemukan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki subjek
dan tema yang hampir sama. Penelitian tersebut dapat dikelompokkan
menjadi empat kelompok. Pertama, karya yang membahas tentang
kontribusi kiai ditinjau dari kacamata fikih munakahat. Kedua, karya yang
membahas tentang strategi membentuk keluarga sakinah menurut analisis
komparatif tokoh agama. Ketiga, membahas tentang tinjauan hukum Islam
dan perundang-undangan terhadap peran tokoh agama. Keempat, tulisan
yang membahas strategi pemilihan pasangan melalui pendekatan sosiologis.

Berikut ini adalah beberapa karya tulis yang berkaitan dengan
penelitian dan sudah dikelompok-kelompokkan. Pertama, skripsi yang
ditulis oleh Jenny Priscilla yang berjudul “Kontribusi Kiai Dalam
Mewujudkan Keluarga Sakinah (studi di pondok pesantren Al-Anshor
dusun Way Bayas Kalurahan Panjerejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten
Pringsewu)” menemukan bahwa kontribusi kiai telah sesuai dengan fikih
munakahat, namun perbedaan dimana seorang istri diwajibkan membntu
suami mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan sehari-hari. Alasan kiai

tersebut disinyalir untuk menghindari pertengkaran pasutri dalam masalah



ekonomi, maka dari itu seorang istri diwajibkan membantu suami mencari
nafkah, sehingga kebutuhan rumah tangga tercukupi.®

Penelitian kelompok kedua, yakni berdasarkan strategi membentuk
keluarga sakinah menurut analisis komparatif tokoh agama. Karya Ahmad
Syamsuddin Arief yang berjudul “Strategi Membentuk Keluarga Sakinah
Menurut Musdah Aulia dan Husein Muhammad (Analisis Komparatif
Pendapat Musdah Aulia dan Husein Muhammad) menemukan bahwa
strategi yang digunakan Musdah Mulia dalam menjamin keluarga sakinah
dapat terlaksana adalah dengan menerapkan beberpa prinsip
yakni:komitmen besar, cinta dan kasih sayang yang tulus, kesamaan,
pergaulan yang sopan dan santun, dan prinsip monogami. Sedangkan
strategi yang digunakan Husein Muhammad untuk menjamin berjalan
keluarga secara sakinah adalah dengan pemenuhan hak dan kewajiban
disertai dengan prinsip kesamaan, keseimbangan, dan keadilan antara
suami-istri.°

Penelitian kelompok ketiga, yakni berdasarkan tentang tinjauan
hukum Islam dan perundang-undangan terhadap peran tokoh agama. Karya
Kemas Muhammad Gemilang dengan judul “Peran Tokoh Agama dalam

Pembentukan Keluarga Sakinah Di Kelurahan Kricak Kecamatan Tegalrejo

8 Jenny Prisculla, “Kontribusi Kiai Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah (studi di pondok
pesantren Al-Anshor dusun Way Bayas Kalurahan Panjerejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten
Pringsewu ) Skripsi UIN Raden Intan, Lampung, (2020), him. iii.

® Ahmad Syamsuddin Arief, “Strategi Membentuk Keluarga Sakinah Menurut Musdah
Aulia dan Husein Muhammad (Analisis Komparatif Pendapat Musdah Aulia dan Husein
Muhammad ) Skripsi UIN Walisongo, (2020), him.80.



Kota Yogyakarta“ menemukan bahwa peran tokoh agama memiliki manfaat
dan tidak keluar dari hukum Islam dan undang-undang. Karena dengan
adanya peran tersebut telah membantu masyarakat yang membutuhkan
perhatian dalam bidang kesejahteraan, ekonomi, pendidikan serta pada
norma-norma.?

Penelitian kelompok keempat, yakni berdasarkan tentang membahas
strategi pemilihan pasangan melalui pendekatan sosiologis. Penelitian ini
terdapat dalam artikel jurnal yang ditulis oleh Khoirul Anwar dengan judul
“Menggapai Keluarga Sakinah Melalui Berkah Kiai Strategi Pemilihan
Pasangan Hidup Santri Tradisional di Kabupaten Malang® dalam jurnal Al-
Ahwal, menemukan bahwa Pemilihan pasangan hidup diserahkan kepada
kiai dalam rangka memperoleh keberkahan dan kebahagiaan hidup.
Keberkahan itu tidak hanya bersifat harta benda, tetapi juga ketenangan
hidup dalam menghadapi masalah. Meksipun demikian, aspek agama dan
akhlak mendapat penekanan karena dua ini diyakini mampu mengantarkan
mencapai keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah.!*

Demikianlah sejumlah penelitian yang membahas berbagai hal
tentang kontribusi kiai dalam mewujudkan keluarga sakinah. Dari penelitian

diatas, sudah tampak bahwa belum ada penelitian yang secara khusus

10 Kemas Muhammad Gemilang ,* Peran Tokoh Agama dalam Pembentukan Keluarga
Sakinah Di Kelurahan Kricak Kecamatan Tegalrejo Kota Yogyakarta “ Skripsi UIN Sunan Kalijaga,
(2015),hIm. 90.

11 Khoirul Anwar, “Menggapai Keluarga Sakinah Melalui Berkah Kiai Strategi Pemilihan
Pasangan Hidup Santri Tradisional di Kabupaten Malang “ Jurnal Al-Ahwal, Vol 12:2 (2019).
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membahas kontribusi kiai dalam mewujudkan keluarga sakinah di kalangan
santrinya. Penelitian ini berusaha untuk mengisi kekosongan tersebut.

Oleh karena itu,penelitian ini adalah penelitian yang membahas
tentang kontribusi kiai dalam mewujudkan keluarga sakinah dikalangan
santri Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi Nogotirto Gamping Sleman.
Bertujuan untuk mengetahui hubungan kiai dengan santri perihal masalah
pernikahan yang menjadikan keluarga sakinah.

E. Kerangka Teoritik
Keluarga merupakan sebuah oranisasi kecil atau bentuk terkecil dalam sebuah
institusi. Dari keluarga yang harmonis dan kuat dapat mewujudkan masyarakat dan
negara menjadi kuat. Sebaliknya, keluarga yang berantakan dan tidak harmonis
dapat menjadikan masyarakat yang rentan dan mudah dihinggapi oleh berbagai
penyakit masyarakat. Maka dari itu di lingkungan pesantren sudah biasa hidup
bersama-sama yang tidak lain bisa disebut dengan keluarga, antara lain kiai, guru,
santri,alumni dan masyarakat. Adapun kerangka teori yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kiai dan Santri
Dalam kehidupan pesantren, eksistensi seorang kiai menepati di posisi yang
sentral.*? Secara absolut, kiai merupakan sumber inspirasi dan sumber
pengetahuan bagi santrinya. Kiai juga menempati posisi yang strategis
dalam kehidupan sosial, di karenakan kiai merupakan tokoh dan

berpengaruh dalam masyarakat. Dan juga, kiai merupakan panutan

12 1hid., him. 9.
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keagamaan yang paling otentik, sumber ilmu, bahkan sebagian orang
memahami sebagai cerobong terkabulnya hajat.*®

Beberapa Pondok Pesantren, terdapat kiai yang seringkali
menjodohkan santri putra maupun santri putri yang diasuhnya yang
menurutnya cocok menjadi pasangan suami istri untuk kemudian di
nikahkan, Kiai juga ikut berkontribusi agar para santrinya bisa membentuk
keluarga yang sakinah.

Konstribusi kiai yang diberikan tidak hanya sebelum para santri
menikah, tetapi sesudah menikahpun tetap diberikan arahan-arahan dan
bimbingan kiai kepada santri agar mampu mewujudkan keluarga yang
sakinah.

Sebelum mengetahui tentang keluarga sakinah, tentunya harus
mengetahui tentang perkawinan. Perkawinan menurut Undang-Undang No
1 Tahun 1974 Pasal 1 adalah “Ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.'® Pengertian
lain menurut KHI lebih dipertegas yang bunyinya “Perkawinan menurut
Hukum Islam adalah pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau misagan

galizan, untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan

13 Mujammil Qomar, NU “liberal” (Bandung: Mizan, 2002), him .88.

14 M. Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal (Pustaka: Pelajar,
Yogyakarta, 2005), him.23.

15 Undang-undang Republik Indonesia No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan (Surabaya;
Arkola).
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ibadah”.1® Sebagai perikatan yang kokoh (misdgan galizan), perkawinan
dituntut untuk menghasilkan suatu kemaslahatan yang kompleks, bukan
sekedar penyaluran kebutuhan biologis semata.'’ Perkawinan merupakan
unit terkecil dalam masyarakat sudah menjadi keharusan didalamnya
tercipta hubungan yang harmonis, sejuk, nyaman dan penuh dengan rasa
kasih sayang sehingga sehingga mendapatkan suasana yang tenang dan
tentram yang disebut sakinah, mawaddah, warrahmah. Seperti dalam

firman allah swt QS. Ar-Rum (21);30.
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Dalam ayat terdapat kata “faskunu “ yang berasal dari kata “sakana *
yang berarti tentram. Juga terdapat lafadz mawaddah yang berarti cinta dan
warahmat yang berarti kasih sayang.*®

Departemen Agama Republik Indonesia mendefinisikan keluarga
sakinah dengan : “suatu keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah,
mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan seimbang,

diliputi suasana kasih sayang antara lingkungan keluarga dan lingkungan

81 bid .
17 Amin Suprihatini, Perlindungan Terhadap Anak, (Klaten:Cempaka Putih, 2008), him.1.

18 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbabh, jilid 11, (Lentera Hati, Bandung, 2004), him. 35.
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dengan selaras, serasi serta mampu mengamalkan, mengahayati dan
memperdalam nilai-nilai keimanan, ketagwaan dan akhlak mulia”*®
Dalam mewujudkan keluarga sakinah bukanlah perihal yang
gampang kalau tidak dilaksanakan dengan baik, di mana keluarga sakinah
harus dilandasi dengan adanya kasih sayang setiap anggota keluarga
memahami akan kewajibannya masing-masing dalam keluarga itu sendiri.?°
2. Teori Sosiologi
Dalam pembahasan  penelitian ini  menggunakan teori
fungsionalisme struktural. Teori ini merupakan teori sosiologis yang
diterapkan dalam melihat sebuah institusi keluarga. Teori ini dikemukakan
oleh tokoh sosiologis modern yaitu Talcott Parsons. Dasar utama teori ini
adalah sistem masyarakat yang berada dalam keseimbangan, yaitu suatu
masyarakat terdiri atas bagian-bagian yang saling mempengaruhi, berkaitan,
dan menyatu sehingga akan menimbulkan keseimbangan. Teori ini lebih
menekankan pada keteraturan system atau struktur.?* Dengan demikian,
Teori struktural-fungsional ini mengakui adanya keragaman yang menjadi

sumber pokok atau utama dan menentukan keragaman fungsi sesuai dengan

posisi dalam struktur sosial.

19 Departemen Agama RI., Petunjuk teknis Pembinaan Keluarga Sakinah, (Jakarta: Proyek
Peningkatan Kehidupan Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam, 2003), him. 23.

20 Ahmad Mubarok, Psikologi Keluarga dari Keluarga Sakinah hingga Keluarga
Bangsa, (Jakarta:Bina Reka Pariwara,2005), him.40.

21 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2011), him. 21.
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Dalam pengaplikasian teori ini, Talcott Parsons menggunakan empat
fungsi untuk semua tindakan yang dikenal dengan system AGIL yang harus
dimiliki oleh suatu sistem atau struktur, yaitu Adaptation (adaptasi), Goal
Attainment (pencapaian tujuan), Integration (integrasi), dan Latency
(pemeliharaan pola).??

F. Metode Penelitian
Metode penelitian memecahkan suatu penelusuran kasus dengan
menggunakan cara kerja ilmiah secara jelas dan teliti untuk mengumpulkan,
mengolah, menganalisis dan menarik kesimpulan untuk berguna pada kehidupan
masyarakat. Dalam penelitian yang penulis lakukan, penulis melakukan dengan
metode kualitatif, yaitu data yang tidak dapat disajikan dengan bentuk numerik
atau dalam bentuk angka.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan
penelitian lapangan (field research) dengan penelitian kualitatif yang
berarti penelitian berdasarkan pengumpulan data dengan teknik
observasi, wawancara, dan observasi. Selain dengan menggunakan
penelitian lapangan, skripsi ini dibantu dengan menggunakan penelitian
pustaka (library research) yang di mana penelitian didasarkan pada

sumber-sumber pustaka seperti buku, artikel jurnal dan sumber lain

22 George Ritzer, Edisi terbaru Teori Sosiologi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2004), him.

256.
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yang relevan terhadap bahasan penulis. Jadi penelitian ini
menggunakan jenis penelitian gabungan.
2. Sifat Penelitian
Adapun sifat penelitian ini menggunakan deskriptif analitik.
Deskriptif yaitu bersifat menggambarkan atau menguraikan sesuatu
sesuai apa adanya. 2 Sedangkan analitik yaitu penguraian dan
kupasan.?* Jadi, deskriptif analitik berarti menggambarkan data yang
ada kemudian dikupas atau dianalisis dengan pendekatan-pendekatan
teori sehingga mendapatkan kesimpulan data yang dapat diterima secara
objektif.
3. Pendekatan Penelitian
Penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, yaitu meneliti objek permasalahan secara mendalam sehingga
mendapatkan data secara lengkap, dan dipadukan dengan teori
Sosiologis yang merupakan salah satu aspek dalam penggalian hukum
Islam.
4. Sumber Data
Data adalah semua fakta yang dapat dijadikan sebuah bahan atau

referensi dalam menyusun informasi.?® Sumber data merupakan pusat

23 Pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Barri, Kamus IImiah Popular, (Surabaya: Arkola,
2001), him.111.

24 1bid., him. 35.

%5 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin : Antasari Press, 2011),
him.70.
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data atau bahan yang dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini
menggunakan sumber data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Pada sumber data primer ini penulis mengetahui secara
langsung dari sumber dilapangan atau dengan menentukan keaslian
sumber. Adapun sumber data primer yang ditelaah penulis adalah
berupa wawancara langsung kepada kiai PP. Assalafiyyah Mlangi
dan empat santri pasangan suami istri.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari
berbagai sumber literatur pendukung baik hasil penelitian terdahulu,
buku-buku, artikel jurnal dan sumber lainnya yang berkaitan dengan
perkawinan dan keluarga sakinah.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah sesuatu yang sistematis dan selektif dalam
mengamati dan mendengarkan suatu fenomena yang terjadi. 2
Observasi dilakukan terkait objek penelitian yang ditemui pada
hubungan kiai dan santri.

b. Wawancara (Interview)

% Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian : Sebuah pengenalan dan penuntun
langkah demi Langkah pelaksanaan penelitian, (Yogyakarta: Graha limu, 2010), him.237.
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Teknik wawancara merupakan suatu metode pengambilan
data atau bahan dengan cara melakukan tanya jawab kepada
seseorang yang menjadi responden. Wawancara dilakukan dengan
cara wawancara atau dengan tanya jawab secara langsung. %’
Wawancara nanti ditujukan kepada kiai pondok persantren dan
beberapa santri yang sudah lulus dan belum.

c. Dokumentasi

Teknik dokumen merupakan teknik pengumpulan data
sekunder seperti publikasi dari media massa, penelitian terdahulu,
laporan atas catatan pribadi dan buku.?®

6. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian yang penulis teliti
adalah kualitatif yakni metode penelitian yang mengacu pada
pengambilan dan penganalisaan data berupa perkataan dan perbuatan
manusia.?® Aktivitas dalam analisis data terdiri dari koleksi data (data
collection), data reduction (reduksi data), data display (penyajian data),
sampal  kepada conclusion drawring /verification (penarikan

kesimpulan dan verifikasi).*

27 Afifudin, Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Pustaka Setia,
2012), him. 131.

28 |bid., him. 250.
29 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), him. 152.
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, edisi ke-3(Bandung: Alfabeta, 2022), him. 133.
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4. Conclusion Drawing / Verification (Penarikan Kesimpulan

Pengumpulan data adalah mengumpulkan data yang
diperlukan untuk penelitian, baik dengan data primer maupun
data sekunder. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.

2. Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merangkum, memilih data-data yang
pokok dan membuang data yang tidak diperlukan. Dalam
reduksi data ini peneliti dibantu oleh tujuan atau rumusan
masalah, dimana tujuan utama penelitian adalah memperoleh
hasil temuan.3!

3. Data Display (Penyajian Data)

Menyajikan data berarti memberikan uraian singkat
tentang data, dan sejenisnya. Yang sering digunakan dalam
menyajikan data kualitatif adalah teks uraian yang bersifat
naratif.3?> Dalam hal ini memudahkan penelitian tentang apa
yang terjadi di lapangan tentang konribusi kiai dalam
mewujudkan keluarga sakinah di kalangan santri pondok

pesantren Assalafiyyah Mlangi.

31 1bid., him. 134.

%2 1bid., him. 137.
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1. Daia Collection (Pengunmpulan Data)
dan Verifikasi)

Berdasarkan data-data yang dipilah-pilah diambil
kesimpulan yang mengenai konttribusi  kiai dalam
mewujudkan keluarga sakinah di kalangan santri pondok
pesantren Assalafiyyah Mlangi.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, bab ini berisi pendahuluan. Pada bagian pendahuluan
ini dijelaskan mengenai latar belakang yang menjadi dorongan penulis
untuk membahas penelitian ini. Selanjutnya terdapat rumusan masalah serta
ilmiah yang telah telah dilakukan dan sebagai bukti pembeda dari penelitian
yang terdahulu meskipun ada kesamaan pada tema yang diangkat. Kerangka
teori berisi tentang teori-teori yang penulis gunakan untuk menganalisis
penelitian. Selanjutnya metode penelitian yang penulis pakai, serta
sistematika pembahasan yang merupakan gambaran singkat mengenai apa
yang akan penulis bahas secara keseluruhan dalam skripsi ini.

Bab kedua, berisikan tentang pengembangan landasan teori berupa
penjabaran dari kerangka teori yang digunakan untuk menganalisis masalah.
Pembahasan ini mengarah pada konsep keluarga sakinah secara umum,
konsep keluarga sakinah dalam nash Al-Qur’an dan Hadis, menurut
perundang-undangan, dan konsep teori sosiologis.

Bab ketiga, pada bab ini mendeskripsikan objek yang akan diteliti.
Gambaran umum profil Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi, visi dan

misi, struktur kepengurusan, dan kontribusi kiai.


fikri
Stamp


20

Bab keempat, merupakan analisis penulis terhadap data yang
didapatkan di lapangan. Analisis terhadap konstribusi kiai dalam
mewujudkan keluarga sakinah dikalangan santri dan tinjauan teori
Sosiologis terhadap konstribusi kiai dalam mewujudkan keluarga sakinah.
Penyusunan bab ini merupakan bagian dari pembahasan jawaban masalah
penelitian.

Bab kelima, merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan
dari pembahasan dari seluruh hasil penelitian disertai saran-saran yang

dapat digunakan sebagai pembelajaran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terkait kontribusi kiai dalam
mewujudkan keluarga sakinah di kalangan santri pondok pesantren

Assalafiyyah, maka dicatat ada dua (2) kesimpulan, sebagai berikut :

1. Berkenaan dengan kontribusi kiai kepada santri pada dasarnya adalah
memberikan pemahaman, bimbingan dan arahan kepada santri terkait
keluarga sakinah itu sendiri yang didalamnya terdapat cinta kasih
sayang dan dalam hubungan tersebut terdapat rasa tentram, aman dan
adem ayem. Apabila semua aspek tersebut terpenuhi bukan tidak
mungkin istilah baiti jannati akan tercapai pada kehidupan santri.
Kontribusi yang diberikan kiai berupa menerima sowanan santri,
kajiankitab kuning dan sosialisasi terhadap keluarga sakinah.

2. Kiai mampu menjalankan perannya sebagai tokoh yang penting dalam
kehidupan santri. Peran Kiai begitu tampak pada santri, sebab hubungan
yang kuat antara kiai dan santri. Dalam keseharian di pesantren kiai
memberikan ilmu-ilmunya untuk santri, begitu juga bimbingan dan
arahan kiai kepada santri dalam urusan pernikahan. Kiai memberikan
semua untuk santri dari sosialisai, kajian dan menerima sowanan santri,

dengan tujuan mewujudkan keluarga sakinah pada santri.
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B. SARAN
Sebagai penutup skripsi ini, peneliti mengharapkan adanya
kemanfaatan untuk para pembaca. Berikut beberapa saran yang berkaitan
dengan penelitian ini sebagai berikut :

1. Perlunya kesadaran bagi santri baik yang belum menikah dan sudah
menikah untuk selalu bersikap dewasa dalam menangani masalah rumah
tangga, tidak berhenti belajar supaya memiliki pemahaman agama yang
baik, karena dengan ilmu agama manusia akan bisa menjalani lika-liku
kehidupan ini dengan bijak terlebih masalah rumah tangga.

2. Khususnya bagi mahasiswa Hukum Keluarga Islam, harus lebih giat
kembali dalam memperhatikan dan menelaah nasihat-nasihat kiai dan

guru untuk menjawab problematika yang terjadi di era saat ini
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